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Capital is one of the problems faced by tempe producers, in each production, tempe producers issue capital
that is erratic in order to influence. The level of production of tempeh it produces. In this study we will
discuss how the application of fuzzy logic to the variable number of soybeans and the amount of yeast to
predict the amount of tempe production. Data analysis was done by the mamdani method to find out the
number of tempeh produced by craftsmen. The results of this study are in the form of three variables, namely
95 Kg of soybeans, 70 yeasts of spoonful and 487 pieces of tempe produced.
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ABSTRAKSI
Modal adalah salah satu masalah yang dihadapi oleh produsen tempe, di setiap produksi, produsen tempe

mengeluarkan modal yang tidak menentu untuk mempengaruhi. Tingkat produksi tempe yang dihasilkannya.
Dalam penelitian ini kita akan membahas bagaimana penerapan logika fuzzy pada variabel jumlah kedelai
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dan jumlah ragi untuk memprediksi jumlah produksi tempe. Analisis data dilakukan dengan metode mamdani
untuk mengetahui jumlah tempe yang diproduksi oleh pengrajin. Hasil penelitian ini adalah dalam bentuk
tiga variabel, yaitu 95 Kg kedelai, 70 ragi sesendok dan 487 buah tempe yang diproduksi.

Keywords: modal, logika fuzzy, metode mamdani

1 Introduction

Keuntungan maksimal diperoleh dari hasil penjualan yang maksimal artinya Apabila jumlah produk
yang diproduksi oleh perusahaan kurang dari jumlah permintaan maka perusahaan akan kehilangan peluang
untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal. Sebaliknya, apabila jumlah produk yang diproduksi jauh
lebih banyak dari jumlah permintaan maka perusahaan akan mengalami kerugian. Perencanaan jumlah
produk dalam suatu perusahaan sangatlah penting agar dapat memenuhi permintaan pasar dengan tepat dan
dengan jumlah yang sesuai. Faktor yang harus diperhatikan untuk menentukan jumlah produk adalah faktor
persedian bahan baku dan permintaan.

Logika fuzzy merupakan ilmu yang mempelajari mengenai ketidakpastian. jumlah permintaan produk
pada satu periode kedepan mengandung unsur ketidakpastian. Dalam penelitian ini peneliti ingin
mengetahui jumlah produksi tempe yang dihasilkan oleh pengrajin dengan melihat stok kedelai dan ragi
yang sudah tersedia, untuk mengolah data — data yang tersebut penelitian menggunakan salah satu aplikasi
dari logika fuzzy yaitu metode mamdani. Metode Mamdani sering juga dikenal dengan nama Metode Max-
Min. Metode ini diperkenalkan oleh Ebrahim Mamdani pada tahun 1975 (Kusumadewi,2004). Metode
mamdani sering digunakan untuk menentukan jumlah produksi seperti peneltian oleh Enny Durratul
Arifan( 2010) tentang penentuan jumlah produksi batik Madura.

2  Tinjauan Pustaka

Pada penelitian sebelumnya (Haryati, 2011) yang menganalisis tentang perencanaan jumlah produksi
berdasarkan prediksi permintaan, dan (Arifan, 2010) yang mempunyai kesamaan dalam input yaitu jumlah
persedian dan jumlah permintaan yang sudah diketahui, dalam penelitian ini input yang dugunakan adalah
stok persediaan kedelai dan ragi yang dimiliki oleh pengrajin untuk menghasilkan output berupa jumlah
produksi tempe yang dihasilkan.

3 Inferensi Fuzzy Metode Mamdani

Inferensi Fuzzy merupakan proses dalam memformulasikan pemetaan dari input yang diberikan ke dalam
output menggunakan logika fuzzy. Terdapat dua macam dari sistem inferensi fuzzy yang dapat
diimplementasikan dalam Fuzzy Logic Toolbox, yaitu: tipe Mamdani dan tipe Sugeno. Namun dalam tugas
akhir ini menggunakan tipe Mamdani. Untuk memperoleh output diperlukan 4 tahapan, ( kusumadewi,
2004) yaitu :
a.  Pembentukan himpunan fuzzy
Pada metode Mamdani, baik variabel input maupun variabel output dibagi menjadi satu atau lebih
himpunan fuzzy.
b.  Komponen aturan (rule)
Pada tahapan ini sistem terdiri dari beberapa aturan, maka inferensi diperoleh dari kumpulan dan
korelasi antar aturan.
c.  Aplikasi fungsi implikasi
Pada metode mamdani, fungsi implikasi yang digunakan adalah min-max.
d.  Penegasan (defuzzyfikasi)
Defuzzyfikasi adalah sebuah model konversi dari bentuk nilai fuzzy ke dalam besaran yang lebih
presisi. (Hidayati, 2009). Salah satu metode dari defuzzyfikasi adalah metode centroid. Metode
Centroid dapat disebut Center of Area (Center of Gravity) adalah metode yang paling lazim dan
paling banyak diusulkan oleh banyak peneliti untuk digunakan. Formulasi matematis metode ini dapat
diberikan sebagai berikut:
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Ada 3 metode yang digunakan dalam melakukan inferensi sistem fuzzy Mamdani, yaitu : max, additive,

dan probabilistik OR  ( Kusumadewi, 2004).

a. Metode Max ( maxsimum )
Pada metode ini, solusi himpunan fuzzy diperoleh dengan cara mengambil nilai maksimum aturan,
kemudian menggunakannya untuk memodifikasi daerah fuzzy dan mengaplikasikannya ke output
dengan menggunakan operator OR (union). Jika semua proposisi telah dievaluasi, maka output akan
berisi suatu himpunan fuzzy yang merefleksikan konstribusi dari tiap-tiap proposisi. Secara umum
dapat dituliskan:

Msr[xi] <-- max(psxi], pi [xi])

dengan: Us [xi] = nilai keanggotaan solusi fuzzy sampai aturan ke-i.
b.  Metode Additive (Sum)
Pada metode ini, solusi himpunan fuzzy diperoleh dengan cara melakukan bounded-sum terhadap

semua output daerah fuzzy. Secara umum dituliskan :

Hsi[xi] <-- min(1, psixi]+ pe [xi])

c.  Metode Probabilistik OR (probor)
Pada metode ini, solusi himpunan fuzzy diperoleh dengan cara melakukan produk terhadap semua

output daerah fuzzy. Secara umum dituliskan :

Msr[Xi] <= (st [Xi]+ pawr [XI]) - (srlXi] * paelxi])

4 Metodologi Penelitian

Penelitian ini diawali dengan pengumpulan data dari perusahaan, data yang digunakan adalah data satu
bulan terakhir, dan yang menjadi fokus penelitian adalah jumlah produk yang dihasilakan dengan jumlah
bahan baku yang ada. Variabel yang digunakan adalah kedelai sebagai X1, dan ragi sebagai X2 dan jumlah
produksi sebagai y. pengolahan data dilakukan secara manual dengan aturan fuzzy metode mamdani, untuk
mengetahui jumlah produk yang dihasilkan.

5 Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini data yang akan digunakan adalah data 1 bulan terakhir, dalam 1 bulan pengrajin
menghabiskan kedelai sebanyak 2.800/kg, dan membutuhkan ragi sebanyak 1kg. secara normal para
pengrajin tempe menjual tempe sebanyak 800 potong setiap harinya, dengan komposisi ragi sebanyak
90/sdm, dan menghabiskan kedelai sebanyak 100 kg/pehari, dan teryata pada keesok harinya stok kedelai
hanyak sebanyak 95 kg, dan ragi 70 sdm. Untuk mengolah data tersebut peneliti menggunakan cara manual
dengan metode mamdani untuk menentukan jumlah perkiraan produk yang dihasilkan. berikut grafik
himpunan derajat keanggotaannya.

Tabel 1. Aturan Fuzzy

Sedikit Sedang Banyak
Sedikit Sedikit Sedikit Sedikit
Sedang Sediki Sedang Sedang
Banyak Sedang Banyak Banyak
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Gambar 1. variabel produksi Gambar 2. variabel kedelai
sedikit sedang Banyak
20 40 60 90

Gambar 3. variabel ragi

Antecedent 1 (jumlah ragi)

Langkah pertama yang dilakukan adalah mencari nilai derajat keanggotaan untuk variabel kedelai yaitu
95. Dari gambar diatas niali 95 masuk kedalam derajat keanggotaan sedang dengan nilai 60, dan juga
masuk kedalam derajat keanggotaan banyak dengan nilai 100
Diket : kedelai sebanyak 95
W sedang : 95 : (d-x)/ (d-c)
: (100-95)/(100-60)
:5/40=0,1
pbanyak :95: (x-a)/(b-a)
: (95-60)/(100-60)
: 35/40=0,8
Jadi nilai p sedang = 0,1 dan pbanyak = 0,8

selanjutnya mencari nilai derajat keanggotaan untuk variabel ragi : 70

sedikit sedang Banyak

20 40 60 70 920

Gambar 3. variabel ragi

psedang: 70  : (d-x)/(d-c)
: (90-70)/(90-60)
:20/30=0,6
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pbanyak  : 70 : (x-a)/(b-a)
: (70-60)/(90-60)
:10/30=0,3
nilai Y sedang = 0,6 dan pbanyak = 0,3
langkah kedua melakukan pembentukan aturan fuzzy, aturan nya sebagai berikut :

IF Kedelai = sedang AND Jumlah Ragi = sedang THEN sedang
IF Kedelai = sedang AND Jumlah Ragi = banyak THEN sedang
IF Kedelai = banyak AND Jumlah Ragi = sedang THEN sedang
IF Kedelai = banyak AND Jumlah Ragi =banyak THEN banyak

Langkah ke tiga, melakukan proses fungsi min-max

Max ( sedang ) :max (sedang ) ; max (sedang)
:0,1;0,6
10,6

Max ( banyak ) :max (banyak ) ; max  (banyak)
:0,8;0,3
10,8

Dari perhitungan diatas maka derajat keanggotaan untuk variabel sedang sebagai berikut :

sedikit sedang Banyak

2

200 400 600 800

Gambar. 4 grafik keanggotaan sedang
Dan untuk nilai keanggotan banyak sebagai berikut :

sedikit sedang Banyak

200 400 600 800

Gambar. 4 grafik keanggotaan banyak

Setelah mengetahu nilai masing — masing derajat keanggotaan nya, maka dilanjutkan dengan langkah
ke empat yaitu penegasan, dalam proses ini peneliti mengunakan metode centroid. Dengan rumus sebagai
berikut :

y [ yug(V)dy
IFIR ()dy
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sedikit sedang Banyak

200 5, 400

Gambar. 4 grafik keanggotaan sedang dan banyak

Gambar penggabungan derajat keanggotaan sedang dan banyak

YX : 200,300,400,500,600,700,800
My :0,6,0,6,0,6,0,6,0,6,0,8,0,8

Sy (Ndy
Y T 0ndy

| (200:0,6)+(300:0,6) +(400:0,6) +(500:0,6) + (600+0,6) +(7 000, 2) +(B00+0,8)
’ 06+0.6+0.6+0.6+06+0.8+0.8

X

y*  :486,9

6 Penutup

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dari jumlah kedelai 95/kg dengan komposisi ragi 70 sdm,
maka pengrajin tempe dapat menghasilkan tempe sebanyak 486 potong.
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